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Pendahuluan
• Masalah kesehatan perempuan tentang reproduksi dan persalinan yang

benar secara medis harus menjadi perhatian semua orang . Kurangnya
kesadaran perempuan terhadap kesehatan reproduksi dan kandungan
dapat menyebabkan banyak hal yang tidak diinginkan, seperti penyakit
menular seks, kehamilan di usia muda, dan dapat menyababkan
kematian. Kurangnya kesadaran terhadap kesehatan reproduksi pada
wanita, bisa dilihat dari banyaknyan penyakit menular seperti HIV. Jumlah
yang terpapar penyakit menular (HIV) di Indonesia pada tahun 2021
sekitar 30% terjadi pada perempuan.

• Objek penelitian adalah akun @qonitcah dan @bidanayu.id

• Subjek penelitian adalah respon penonton terhadap konten informasi dan
edukasi obstetri dan ginekologi pada perempuan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana respon penonton dalam konten informasi dan edukasi pada 
akun qonitcah dan bidanayu.id?
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Metode

• Metode dari bidang etnografi virtual digabungkan dengan deskripsi
kualitatif dalam penyelidikan ini. Nasrullah mengklaim bahwa studi
tentang pengguna dunia maya dan dunia maya sebagai fenomena
budaya dapat dibantu dengan menggunakan teknik etnografi virtual 
[18]. eneliti dalam penelitian ini mengumpulkan informasi dengan cara
menonton dan mendokumentasikan video yang diposting di akun
TikTok @qonitcah dan @bidanayu.id yang keduanya fokus pada 
kesehatan reproduksi wanita. 

• Bagian video dan komentar akun @qonitcah dan @bidanayu.id 
dipelajari secara detail. Penelitian ini mengkaji dua komponen terpisah: 
video itu sendiri dan komentar pengguna. Penggunaan sistem analisis
data interaktif untuk menganalisis data penelitian. Analisis data 
interaktif, seperti yang didefinisikan oleh Miles dan Huberman, terdiri dari
empat tahap: pengumpulan data, reduksi data, tampilan data, dan 
penarikan kesimpulan. 
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Hasil dan Pembahasan
• Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan

bahwa konten edukasi dan informasi pada aplikasi TikTok akun
@qonitcah dan @bidanayu.id tentang obstetri dan ginekologi pada 
perempuan, yakni sangat bermanfaat untuk semua perempuan yang 
kurang paham mengenai kesehatan obstetric dan ginekolgi atau
kesehatan reproduksi pada perempuan. Hal tersebut dapat dibuktikan
dari respon postif pada kolom komentar. Selain itu juga dapat dilihat dari
jumlah penonton yang cukup banyak pada 2 konten masing masing
akun tersebut. Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa dengan
adanya konten edukasi kesehatan pada aplikasi TikTok juga dapat
menarik banyak penonton dan bermanfaat
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Temuan Penting Penelitian

• Terlihat dari banyaknya pengguna aplikasi tiktok dan berbagai
konten yang mereka buat seperti komedi, promisi dan hanya
sekedar lipsync saja. Tetapi konten mengenai informasi dan 
edukasi juga banyak menarik penonton dan dapat respon
positif serta bermanfaat bagi mereka yang menonton.   
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Manfaat Penelitian

• Untuk mengetahui manfaat dan respon pengguna aplikasi
TikTok terhadap konten kesehatan terutama tentang obtetri
dan ginekologi pada perempuan. 
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